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Abstrak 

 

Pernikahan dini (early married) adalah pernikahan yang dilakukan oleh pasangan atau salah satu 

pasangan masih dikategorikan anak-anak atau remaja yang berusia dibawah usia 19 tahun. Pernikahan 

dini dapat berdampak pada berbagai aspek kehidupan pelakunya. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan persepsi dengan 

sikap siswa tentang dampak pernikahan dini.Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 89 

siswa di SMAN 1 Sliyeg yang terdiri dari kelas 10, 11, dan 12. Pengambilan data dilakukan dengan metode 

angket kemudian pengolahan hasil data dengan analisis univariat dan menguji hubungan masing-masing 

variable dengan uji korelasi spearman rho. hasil uji korelasi didapatkan hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan sikap dengan nilai signifikansi 0,000 dan keeratan hubungan yang cukup erat dengan 

nilai koefisien korelasi 0,372. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi dengan sikap dengan 

nilai signifikansi 0,000 dan keeratan hubungan yang sangat erat dengan nilai koefisien korelasi 0,983. 

 

Kata Kunci :Pernikahan Dini, Dampak, Pengetahuan, Persepsi, Sikap 

1.0 Pendahuluan 

Pernikahan dini masih menjadi fenomena 

sosial yang cukup lazim dijumpai. Pernikahan 

dini merupakan pernikahan yang berlangsung 

pada umur dibawah usia 18 tahun baik anak laki-

laki maupun perempuan (BKKBN, 2014). Pada 

tahun 2018, 1 dari 9 anak perempuan menikah di 

Indonesia dan diperkirakan perempuan umur 20-

24 tahun yang menikah sebelum berusia 18 

tahun, mencapai sekitar 1.220.900 dan angka ini 

menempatkan Indonesia pada 10 negara dengan 

angka absolute perkawinan anak tertinggi di 

dunia (Unicef, 2020). 

Selain menjadi fenomena yang masih 

marak terjadi pernikahan dini juga 

mempengaruhi terjadinya sebuah dampak pada 

beberapa aspek kehidupan bagi pelakunya. 

Menurut Mubasyaroh, 2019 pernikahan dini 

berdampak pada segi psikologis maupun 

biologis. Dampak yang ditimbulkan oleh 

pernikahan dini pada remaja terjadi karena 

kurangnya pengetahuan maupun pandangan 

yang baik tentang arti pernikahan atau 

berumahtangga. 

SMAN 1 Sliyeg merupakan salah satu 

sekolah mengenah  atas yang berada di 

kabupaten Indramayu. Menurut penelitian yang 

dilakukan Warastuti et al, 2020 remaja yang telah 

menikah di Indramayu masih memiliki 

pengetahuan yang cenderung kurang terutama 

tentang pernikahan dini dan dampak bagi 

kehidupannya. Maka jika dilihat dari 

permasalahan tersebut maka pengetahuan remaja 

memiliki pengaruh dengan pandangan dan 

pengambilan keputusan untuk melakukan 

pernikahan dini. Berdasarkan latar belakang 

diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Hubungan Pengetahuan dan 

Persepsi dengan Sikap Tentang Dampak 

Pernikahan Dini Pada Siswa SMAN 1 Sliyeg. 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah 

untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dan 

Persepsi dengan Sikap Tentang Dampak 

Pernikahan Dini Pada Siswa SMAN 1 Sliyeg. 

 

2.0 Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif, dengan jenis studi 

korelasional. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
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Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sliyeg yang 

berada di desa Sleman, kecamatan Sliyeg, 

kabupaten Indramayu. Populasi dalam penelitian 

ini sebanyak 837 siswa diperoleh dari data 

rekapitulasi sekolah di SMAN 1 Sliyeg, Jl. Raya 

Sleman, Kecamatan Sliyeg, Kabupaten 

Indramayu. Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan menggunakan rumus slovin maka 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 89 siswa di SMAN 1 sliyeg yang 

terdiri dari kelas 10, 11, dan 12. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling dengan teknik simple random 

sampling. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan melakukan 

penyebaran angket/kuisioner. Pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan 3 kuesioner, yang 

terdiri dari; (1) Pengetahuan siswa tentang 

pernikahan dini, kuesioner ini terdiri dari 6 

komponen yang  diterjemahkan menjadi 20 

pertanyaan; (2) Persepsi siswa tentang dampak 

positif  dan negative pernikahan dini, 

kuesioneriniterdiridari 2 komponen yang 

diterjemahkan menjadi 8 pertanyaan; (3) Sikap 

siswa terhadap dampak positif ataupun negative 

pernikahan dini, , kuesionerini terdiri dari 2 

komponen yang diterjemahkan menjadi 7 

pertanyaan. 

Variabel Independen dalam penelitian ini 

adalah Pengetahuan tentang dampak pernikahan 

dini dan Persepsi tentang dampak pernikahan 

dini dengan menggunakan kuesioner yang 

terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada variable penelitian ini; 

Pengetahuan (0.933), Persepsi (0,944) 

Sikap(0,696).Variabel Dependen dalam 

penelitian ini adalah Sikap terhadap dampak 

pernikahan dini. Data dianalisis menggunakan 

SPSS dan diuji dengan menggunakan uji korelasi 

Spearman rho. 

 

3.0 Hasil dan Pembahasan 
Tabel. 3.1 

Uji KorelasiSpearman rho 

Variabel Koefisien 

Korelasi 

Nilai  

Sig. (2-

tailed) 

N 

Pengetahuan 0,372 

 

0,000 89 

Sikap 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 ditunjukkan bahwa  variable 

pengetahuan dan sikap memiliki hubungan yang 

signifikan dengan nilai signifikansi 0,00 atau lebih 

kecil dari nilai dasar pengambilan keputusan yaitu 

0,05. Dari output tersebut juga diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,372 yang artinya tingkat 

keeratan hubungan antara variable pengetahuan 

dengan sikap adalah cukup erat. Angka koefisien 

korelasi pada hubungan dua variable ini bernilai positif 

yaitu 0,372 sehingga hubungan kedua variable tersebut 

searah. Dengan demikian semakin baik pengetahuan 

siswa maka semakin baik juga sikap siswa tentang 

dampak pernikahan dini. 

 

Tabel 3.2 

Uji KorelasiSpearman rho 

Variabel Koefisien 

Korelasi 

Nilai  

Sig.  

(2-tailed) 

N 

Persepsi 0,983 0,000 89 

Sikap 

 

Berdasarkan  Tabel. 3.2  terlihat bahwa variabel 

persepsi dan sikap memiliki hubungan yang signifikan 

dengan nilai signifikansi 0,00 atau lebih kecil dari nilai 

dasar pengambilan keputusan yaitu 0,05. Dari output 

tersebut juga diperoleh nilai koefisien korelasise besar 

0,983 yang artinya tingkat keeratan hubungan antara 

variable persepsi dengan sikap adalah sangat erat. 

Angka koefisien korelasi pada hubungan dua variable 

ini bernilai positif yaitu 0,983 sehingga hubungan 

kedua variabel tersebut searah. Dengan demikian 

semakin baik persepsi siswa maka semakin baik juga 

sikap siswa tentang dampak pernikahan dini.. 

 

4.0 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan pengetahuan, 

persepsi, dan sikap tentang dampak pernikahan 

dini pada siswa di SMAN 1 Sliyeg. Ditunjukkan 

bahwa: 

1. Karakteristik 

Responden yang menjadi sample penelitian 

merupakan siswa laki-laki dan perempuan dengan 

rentang usia 15-18 tahun yang tersebar dari kelas 

10, 11 dan 12. Merupakan kriteria yang pas diteliti 

karena merupakan kelompok usia remaja yang 

berisiko untuk menikah dini. 

 

2. Hubungan Pengetahuan dan Persepsi Terhadap 

Sikap terhadap pernikahan dini menunjukkan 

hubungan yang terjalin pada pengetahuan dengan 

sikap adalah hubungan yang positif atau searah 

dimana semakin baik pengetahuan siswa maka 

semakin baik juga sikap siswa tentang dampak 

pernikahan dini. Sama dengan Pengetahuan 

hubungan yang terjalin pada persepsi dengan 

sikap adalah hubungan yang positif atau searah 

dimana semakin baik persepsi siswa maka 
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semakin baik juga sikap siswa tentang dampak 

pernikahan dini 

Dari pernyataan tersebut maka dapat 

disimpulkan ketika siswa memiliki pengetahuan 

dan persepsi yang baik tentang dampak 

pernikahan dini maka sikap siswa juga akan ikut 

baik yang artinya siswa dapat mempertimbangkan 

untuk tidak melakukan pernikahan diusia muda 

karena dapat berdampak pada segala aspek 

kehidupannya. 

 

 

5.0 Kesimpulan 

  Berdasarkanhasil uji analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan maka peneliti 

memperoleh kesimpulan mengenai hubungan 

pengetahuan dan persepsi dengan sikap tentang 

dampak pernikahan dini yang diujikan pada Siswa 

SMAN 1 Sliyeg sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data karakteriktik responden maka 

dapat disimpulkan bahwa yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi dalam 

rentang usia 15-16 tahun atau masuk dalam 

kategori usia remaja yang tersebar dalam 3 kelas 

yaitu kelas 10, 11, dan 12. 

2. Pengetahuan, Persepsi dan siswa tentang 

dampak pernikahan dini mayoritas dalam kategori 

baik.  

3. Hubungan antara pengetahuan dengan sikap 

didapatkan hasil memiliki hubungan yang cukup 

erat. 

4. Hubungan antara persepsi dengan sikap 

didapatkan hasil memiliki hubungan yang sangat 

erat. 
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